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ABSTRACT

COMPANY BEHAVIOR IN BUSINESSINCREASES PERFORMANCE IN THE
EXPEDITION INDUSTRY OF SEA MILLION IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

RUDEVIANSYAH MUHAMMAD

The purpose of this study isto determine the level of concentration and know the
relationship of corporate behavior with the performance of goods delivery service
business in the city of Bandar Lampung. Research methodology used is survey method
that is research method which take population as sample. Using questionnaires as a tool
for retrieving primary primary data. The results of this study show first, corporate
behavior and business performance is quite efficient. Second, using the correlation
between corporate behavior and business performance is efficient.

Key words. Business performance, Business development, Company behavior,
Coefficient of correlation.



ABSTRAK

PERILAKU PERUSAHAAN DALAM USAHA MENINGKATKAN KINERJA
PADA INDUSTRI EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT DI KOTA BANDAR
LAMPUNG
Oleh

RUDEVIANSYAH MUHAMMAD

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat konsentrasi dan mengetahui
hubungan perilaku perusahaan dengan kinerja usaha jasa pengiriman barang di kota
Bandar Lampung. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode survei yaitu
metode penelitian yang mengambil populas sebagal sampel. Menggunakan kuisioner
sebagal adat bantu untuk mengambil data primer yang pokok. Hasil penelitian ini
menunjukan pertama, perilaku perusahaan dan kinerjaa usaha sudah cukup efisien.
Keduamenggunakan kolerasi antara perilaku perusahaan dan kinerja usaha sudah
efisien.

Kata Kunci: Kinerja usaha, koefisien kolerasi, Perilaku Perusahaan, Perkembangan usaha.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang menganut sistem perekonomian
terbuka. Kegiatan ekspor dan impor turut memengaruhi kondisi perekonomian
negara yang menganut sistem perekonomian terbuka. Dewasa ini ekspedis muat
kapal lautmempunyai peran yang sangat penting karena merupakan salah satu
unsur yang turut menentukan perkembangan ekspor impor suatu hegara.
Kemajuan dibidang ekspedisi muat kapal laut memudahkan proses ekspor impor.
Sdlain itu, arus barang dari gudang sampa ke pelabuhan dan pengurusan
dokumen di bea cuka dirasakan menjadi lebih lancar dan dapat menyebar lebih
luas serta merata. Lancarnya arus perpindahan dan perdagangan barang,
menyababkan makin cepatnya perputaran uang dan barang, sehingga dapat
diharapkan adanya distribusi dan pendapatan yang lebih menyebar dan merata,
seperti halnya yang dialami di kota Bandar Lampung.Untuk mengekspor barang
dalam dilakukan dengan via darat dan laut , tetapi via lautlah yang menjadi
primadona dalam ekspor impor di Bandar Lampung karena muatan bias lebih
banyak dari pada via udaradari segi biaya pun harganya lebih murah dari padavia
udara. Permintaan akan ekspedis muat kapa laut demikian yang membuat
fasilitas ekspor impor banyak berpusat di daerah-daerah yang perekonomiannya
relatif lebih maju seperti Pulau Jawa dan Pulau Sumatera, karena fasilitas

pengiriman jauh lebih baik daripada didaerah lain.



Menurut Undang-undang No. 6 tahun 1984 tentang Pos dan Giro pasal 3 ayat 3
bahwa, Menteri Perhubungan melimpahkan tugas dan wewenang pembangunan
pos dan giro kepada badan yang telah ditugas mengelola pos dan giro yang

dibentuk sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Sebagal industri ekspedisi muat kapal laut di Kota Bandar Lampung, didirikan
dengan maksud agar mampu memeratakan dan meningkatkan arus komunikasi
keseluruh wilayah Indonesia. Sedangkan sebagal lembaga bisnis ekspedisi muat
kapal laut, dihargpkan mampu menghasilkan keuntungan dengan layanan
ekspedisi muat kapal lautyang dilakukan kepada masyarakat demi tetap terjaganya
kelangsungan hidup usahaEkspediss muat kapal laut merupakan salah satu
industri di Bandar Lampung yang selalu berusaha untuk meningkatkan labanya
melalui produk ekspedisi muat kapal laut ke berbagai daerah di Indonesia yang

keberadaanya sudah dikenal masyarakat secaraluas.

Untuk memenuhi kepuasan konsumen ekspedisi muat kapal laut membuka kantor
di berbagai kota diwilayah kota Bandar Lampung, dan kantor tersebut mampu
meningkatkan pangsa pasar dan mempermudah konsumen untuk memakai jasa
mereka. Kantor bertanggungjawab dibawah kantor cabang utama.

Menurut Tabel 1 perusahaan ekspedis muat kapal laut di kota Bandar Lampung

berjumlah 15 .



Tabel 1. Perusahaan Ekspedisi muat kapal laut di Kota Bandar Lampung,

Tahun 2016
No. Nama Perusahaan Kantor
1. PT.Fajar Imani Logistik 1
2. PT. Harum Sari Utama 1
3. PT. Silkargo Indonesia 1
4. PT. Scan Shipping Indonesia 1
5. PT. Mega Samudera 1
6. PT.Primalanggeng D.Agung 1
7. PT. Cahaya Anugerah Rudevi 1
8. PT. Indogrow 1.S 1
9. PT.Varuna Tirta Prakasya 1
10. PT. Dolwin Trans Logistik 1
11. PT. Jadlamas Margatama 1
12. PT. RomaMasinc 1
13. PT. Bayu Jala Segara 1
14. PT.Branda Graha Reksa 1
15. PT. MulyaTri Marga 1
JUMLAH 15

Sumber : Asosiasi Logistik Forwarder Indonesia (ALFI)

Setidaknya ada tiga hal penting yang mendorong usaha ekspedisi muat kapal laut

membuka di wilayah Pelabuhan Panjang, yaitu :

1. Peabuhan Panjang adalah Salah satu jalan masuknya expor impor di provinsi

lampung. Karena wilayah Pelabuhan Panjang menjadi gerbang masuknya

barang barang ekspor impor di wilayah lampung,menjadikan ekspedis muat

kapal laut mudah untuk mengontrol proses pengiriman barangnya.

2. Majunya perekonomian masyarakat Bandar Lampung, sehingga membutuhkan

satu pelayanan jasa, terutama ekspedisi muat kapal laut yang cepat, tepat dan

terpercaya.

3. Mendorong peningkatan perekonomian Kota Bandar lampung dalam

penyedian lapangan pekerjaan dan penerimaan pajak daerah.



Tarif ekspedisi muat kapal laut yang ditawarkan pada pasar sangat berpengaruh
pada permintaan ekspedis muat kapal lautdalam persaingan pasar yang amat
ketat. Sehingga harga ekspedisi muat kapal laut bisa berbeda, sesuai dengan yang
telah ditetapkan masing-masing perusahaan. Sebagai sampel dapat dilihat tarif
masing-masing kota yang sering dituju sebagai sampel yaitu Dalam

kota,Lampung Tengah,Way kanan,Lampung Timur,Mesuji.

Tabel 2. Tarif Pelayanan Ekspedisi muat kapal laut ke Enam Daerah Yang

Paling Sering Dituju Tahun 2016.

Daerah Tarif PT. Scan Shipping Tarif PT.Fajar Imani Logistik
Tujuan 20 feet (Rp) 40 feet (Rp) 20 feet (Rp) 40 feet (Rp)
Dalam kota 1.105.000 1.850.000 950.000 1.500.000
Lampung 4.250.000 4.900.000 4.050.000 4.450.000
Tengah
Way Kanan 5.650.000 6.235.000 5.300.000 5.980.000
#f"r:lﬁ’rung 5.625.000 6.350.000 5.150.000 6.200.000
Mesuji 7.650.000 8.485.000 7.300.000 8.200.000
Lampung 2.750.000 3.550.000 2.100.000 3.000.000
Selatan
Da_erah Tarif PT. CahayaAnugrerah Tarif PT.Silkargo Indonesia
Tujuan Rudevi
20 feet (Rp) 40 feet (Rp) 20 feet (Rp) 40 feet (Rp)
Dalam Kota 1.097.000 1.800.000 1.225,000 1.935.000
Lampung 4.200.000 4.800.000 4.250.000 4.850.000
Tengah
Way kanan 5.500.000 6.000.000 5.600.000 6.150.000
#fmj’r“”g 5.500.000 6.500.000 5.650.000 6.700.000
Mesuji 7.500.000 8.500.000 7.600.000 8.735.000
;elampung 2.500.000 3.150.000 2..600.000 3.200.000
atan
Daerah Tujuan Tarif PT.Mega Samudera
20 feet (Rp) 40 feet (Rp)
Dalam Kota 1.200.000 1.750.000
Lampung
Tengeh 4.325.000 4.945.000
Way Kanan 5.645.000 6.635.000
M esuii 7.650.000 8.625.000
Lampung timur 5.635.000 6.700.000
Lampung selatan 2.700.000 3.350.000

Sumber : Perusahaan Ekspedisi muat kapal laut di Bandar Lampung.



Tabel. 3 menunjukkan bahwa tarif all in mencakup biaya trucking,jasa handling
dan pembuatan dokumen lainnya. Tarif ekspedis muat kapal laut yang ditetapkan
oleh PT.Silkargo Indonesialebih tinggi daripada tarifekspedisi muat kapal laut
yang diberlakukan oleh perusahaan lainnya. Tarif ekspedis muat kapal
lautterendah diberlakukan oleh PT. Fgar Imani Logistik. Hal ini membuat
konsumen lebih tertarik untuk menggunakan jasa ekspedisi muat kapal laut yang
harganya lebih rendah,akan tetapi hal tersebut tidak terlalu mempengaruhi
keputusan  konsumen  untuk  melakukan  kerjasama.Konsumen  tidak
mempermasal ahkan tarif,yang terpenting adalah jasa pelayanan yang prima,cepat

dan handal.

Perusahaan ekspedis muat kapa laut dalam mendistribusikan jasanya yaitu,
denganmenggunakan saluran three stage chanel yaitu, Dalam hal ini produsen
memilih agen sebagai perantara untuk menyalurkan barangnya kepada pedagang..
Hal ini adalah ciri utama perusahaan ekspedisi muat kapal lautyaitu Produsen

menunjuk agen agar barangnya sampai kepada konsumen.

Kegiatan promos dilakukan dalam rangka memperkenalkan, mempengaruhi dan
mengingatkan pasar agar keinginan untuk menggunakan ekspedisi muat kapal laut
yang ditawarkan oleh perusahaan. Kegiatan promosi yang rata-rata dilakukan oleh
perusahaan jasa pengiriman di Kota Bandar Lampung antara lain, dalam bentuk
hubungan masyarakat, pembuatan plang nama di setigp kantor , pengecatan

pengangkutan daerah antar dengan nama perusahaan masing- masing.



Tabel 3. Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Ekspedisi muat kapal lautdi kota
Bandar Lampung, Tahun 2016.

o

Nama Perusahaan

Tenaga kerja

COoONOOA~WNEZ

PT.Fajar Imani Logistik

PT. Harum Sari Utama

PT. Silkargo Indonesia

PT. Scan Shipping Indonesia
PT. Mega Samudera
PT.Primalanggeng D.Agung
PT. Cahaya Anugerah Rudevi
PT. Indogrow 1.S
PT.Varuna Tirta Prakasya
PT. Dolwin Trans Logistik
PT. Jadlamas Margatama

PT. RomaMasinc

PT. Bayu Jala Segara
PT.Branda Graha Reksa

PT. MulyaTri Marga

JUMLAH

RPOODOONDO~NONOE oo

[EEN
a1

Sumber : Asosiasi Logistik Forwarder Indonesia (ALFI)

Jumlah tenaga kerja industri ekspediss muat kapal laut di kota Bandar lampung

adalah sebanyak 115 orang yang terdiri dari tenaga kerja administrasi, tenaga

pembuatan dokumen Pemberitahuan ekspor barang ,tenaga pembuatan dokumen

Pemberitahuan impor barang, tenaga operasional dan pimpinan. Jumlah tenaga

kerjaterbesar diperkerjakan oleh PT. Silkargo Indonesia yaitu sebanyak 10 orang,

hal ini karena perusahaan tersebut mempunyai jumlah paling banyak yang

tersebar diseluruh kota Bandar Lampung. Dan jumlah terbanyak kedua direkrut

oleh PT. Scan Shipping Indonesia, PT. Indogrow | .S, PT. RomaMas inc dan PT.

Mulya Tri Marga sebanyak 9 orang.



Tabel 4. Frekuens Pengiriman Barang Oleh Ekspedis muat kapal lautdi
Kota Bandar Lampung, (Box/container) perbulan Tahun 2016

No. Nama Perusahaan Container
1 PT.Fgjar Imani Logistik 312
2. PT. Harum Sari Utama 243
3. PT. Silkargo Indonesia 283
4. PT. Scan Shipping Indonesia 257
5. PT. Mega Samudera 277
6. PT.Primalanggeng D.Agung 252
7. PT. Cahaya Anugerah Rudevi 279
8. PT. Indogrow 1.S 258
9. PT.Varuna Tirta Prakasya 275
10. PT. Dolwin Trans Logistik 232
11. PT. Jalamas Margatama 266
12. PT. RomaMasinc 225
13. PT. Bayu Jala Segara 278
14. PT.Branda Graha Reksa 223
15. PT. MulyaTri Marga 241
JUMLAH 3892

Sumber : Asosiasi Logistik Forwarder Indonesia (ALFI)

Jumlah frekuensi ekspedis muat kapal laut di kota Bandar Lampung mencapai
3892 container perbulan. Frekuensi pengiriman yang paling tinggi dikirim oleh
PT. Fgar Imani Logistik yaitu sebesar 312 container perbulan. Dan frekuensi
tertinggi kedua dikirimkan oleh PT. Silkargo indonesia , sebanyak 283 container
perbulan. Yang paling rendah diantara perusahaan ekspedisi muat kapa laut
sebanyak 223 container perbulan yaitu dikirimkan oleh PT Branda Graha Reksa.
Sebagal pengusaha ekspedisi muat kapal laut penentu keberhasilan perusahaan
adalah banyaknya frekuensi pengiriman yang dilakukan perusahaan tersebut.
Semakin banyak frekuensi pengiriman maka semakin banyak keuntungan yang

diperoleh.

Kesuksesan pemasaran suatu jasa sangat tergantung pada pelaksanaan fungsi-

fungs mangjemen sumber daya manusia, yang dimulai dari perekrutan sampai



pada tahapan promos dan kompensasi. Setiagp karyawan pada perusahaan
ekspedisi muat kapal lautdi Kota Bandar Lampung mulai dari kurir, sampa pada
level mangjer harus siap dan dapat melayani para konsumen dengan sebaik-
baiknya. Mereka dididik dan dilatih untuk dapat melayani konsumen dari barang
(shipment) dimuat digudang sampai selesai dimuat dan diantarkan ke pelabuhan

panjang tanpakerusakan, cepat, aman dan efisien.

B.Rumusan masalah

Strategi pelaku usaha dalam meningkatkan volume penjualan serta usaha
tergantung pada perilaku dan kinerja usaha yang dilakukan pelaku usaha dalam
mengelola usaha sesuai dengan struktur pasar yang dihadapi. Sebaik apapun
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen tanpa didukung
oleh pengelolaan yang baik maka keberhasilan usaha semakin kecil. Untuk dapat
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik ada berbagai faktor yang harus
diperhatikan antara lain :strategi produksi (pelayanan), strategi harga, strategi
promosi, strategi distribusi, strategi sumber daya manusiastrategi proses dan
strategi sarana fisik. Dengan kelancaran kegiatan tersebut diharapkan tujuan
perusahaan untuk mencapa penjualan dan keuntungan maksimal serta pelayanan
yang loyal dapat tercapai. Dari latar belakang yang telah diuraikan maka
permasalahan yang dapat diangkat dalam penulisan ini adalah :
1. Seberapa baikkah kualitas penerapan kebijakan ekspedisi muat kapal laut di
kota Bandar Lampung ?
2. Seberapa baikkah kinerja usaha pada ekspedis muatan kapal laut di Bandar
Lampung ?
3. Bagaimana hubungan antara perilaku dan kinerja usaha ekspedis muat kapal

laut di kota Bandar Lampung ?



C.Tujuan Penulisan

Daam penulisan ini mempunyai tujuan, untuk mengetahui :
1. Tingkat kinerjaindustri ekspedisi muat kapal laut di kota Bandar Lampung.
2. Hubungan perilaku perusahaan terhadap kinerja industri ekspedisi muat kapal

laut di kota Bandar Lampung.

D.Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para pengusaha jasa
pengiriman dalam mengelola usahanya dan menjadi penentu kebijakkan
pengembangan industri ekspedisi muat kapal laut oleh Departemen Perindustrian

dan Perdagangan di Propinsi Lampung.

E. Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan
penulisan, kegunaan penulisan, hipotesis dan sistematika penulisan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka, berisikan tentang tinjauan-tinjauan ekonomi industri
dan pengertian yang memiliki kaitan dengan penulisanini.

Bab Il : Metodelogi Penelitian, berisikan tentang operasiona variabel, metode
penarikan sampel, prosedur pengumpulan data, metode analisis,
pengujian hipotesis dan kerangka pemikiran.

Bab IV : Hasll perhitungan dan pembahasan berisikan tentang analisis dan
pembahasan hasil perhitungan.

BabV : Kesmpulan dan saran.

Daftar Pustaka, Lampiran



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Industri

Industri adalah kegiatan ekonomi yanag mengolah bahan mentah, bahan baku dan
barang setengah jadi menjadi barang dengan nila lebih tinggi untuk
penggunaanya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasa industri,
(Departement  Perindustrian).Disamping itu pengertian tersebut ada pula
pengertian lain dari industri yaitu kumpulan dari perusahaan yang mempunyai
produksi yang sama. Pengertian industri dalam ruang lingkup ekonomi mikro
adalah kumpulan dari perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang
homogen atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti yang sangat
erat, namun dalam segi pembentukkan pendapatan yaitu cenderung bersifatmakro
yaitu industri adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah.

(Nurimangjah, 1994:12).

Menurut Badan Pusat Statistik (2002:25), industri adalah usaha kegiatan
pengolahan bahan organik atau anorganik menjadi produk baru yang lebih tinggi
mutunya, baik dilakukan dengan tangan, mesin ataupun proses kimiawi.
Pembuatannya dapat di proses melalui mesin, pabrik ataupun rumah tangga.

Industri dapat diklafisikasikan berdasarkan beberapa sudut tinjauan atau
pendekatan. Di Indonesia industri digolongkan berdasarkan kelompok komoditas,

berdasarkan skala usaha dan berdasarkan hubungan arus produksinya.
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Penggolonganyag paling terkenal dengan nama International Sandard Industrial
Classification (ISIC). Penggolongan menurut ISIC ini didasarkan atas pendekatan
kelompok komoditas, yang secara garis besar dibedakan menjadi 9 golongan

sebagai mana tercantum pada daftar Tabel 6 berikut :

Tabel 5. Daftar Pengelompokkan Industri menurut 1SIC.

Kode Kelompok Industri

34 Industri kertas dan barang-barang dari kertas, percetakkan dan
penerbitan

35 Industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia, minyak bumi,
batu bara, karet dan plastik

36 Industri bahan galian bukan logam, kecuali minyak bumi dan batu
bara

37 Industri logam dasar

38 Industri barang dari logam, mesin dan peralatannya

39 Industri Barang dan Jasa

Sumber : Nurimangah, (1994 : 14)

B. Klasifikas Jasa

Jasa adalah tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak lain
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikkan
apapun. Produknya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan produk fisik.
Industri jasa cukup bervariasi, dari sektor pemerintah hingga |embaga
peminjaman (Lembaga Penggadaian) berada di sektor jasa. Sebagian besar sektor
bisnis, konsultan, dokter hingga perbankan bergerak di bidang jasa. Jasa bukan
hanya bisnis jasa tradisional, yang muncul untuk melayani kebutuhan masyarakat
yang berubah-ubah.

Salah satu cara membedakan sebuah perusahaan jasa adalah memberikan jasa
berkualitas lebih tinggi dari pesaing secara konsisten. Kuncinya adalah memenuhi

harapan kualitas jasa pelanggan tepat sasaran. Harapan pelanggan dibentuk oleh
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pengalaman lampaunya, pembicaraan dari mulut ke mulut dan iklan perusahaan
jasa. Pelanggan memilih penyedia jasa berdasarkan hal-ha lain, jika jasa yang
dialami berada dibawah akan membandingkan pelayanan sehingga usaha jasa

yang memiliki kelebihan yang lebih baik akan menggunakan usaha jasa tersebut.

C. Pengertian Ekspedis

Ekspedis adalah usaha yang ditujukan untuk mewakili kepentingan pemilik
barang untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya
pengiriman dan penerimaan barang melalui transportasi darat,transportasi
laut,transportasi udara

Yang dapat mencakup kegiatan penerimaan, penyimpanan,sortasi pengepakan,
penandaan, pengukuran Penimbangan, pengurusan penyelesaian dokumen,
penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya angkutan, klaim asuransi atas
pengiriman barang serta penyelesaian tagihan dan biaya-biaya lainnya berkenaan
dengan pengiriman barang-barang tersebut sampai dengan diterimanya barang
oleh yang berhak menerimanya.

Gambar 1: Saluran Industri Jasa ekspedis muatan kapal laut.

PEMILIK JASA » BARANG DI

\ 4

BARANG PENGIRIMAN PELABUHAN

D. Peran Instans Terkait
Daam pelaksanakaan kegiatan di pelabuhan panjang ada tiga peran instansi yang
terkait di pelabuhan panjang

Adapun instans terkait sebagai berikut :
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1.Pelabuhan indonesiall ( PELINDO11)

Peranan PELINDO di pelabuhan panjang sebagai berikut :

Perairan dan kolam pelabuhan untuk lalu lintas pelayaran dan tempat kapal
berlabuh;

Pelayanan pemanduan dan penundaan kapal keluar masuk pelabuhan, olah
gerak kapal di dalam kolam serta jasa pemanduan dan penundaan dari satu
pelabuhan ke pelabuhan lainnya;

Fasilitas untuk kapal bertambat serta melakukan bongkar muat barang dan
hewan,

Fasilitas pergudangan dan |apangan penumpukan;

Terminal konvensional, termina petikemas, dan terminal curah untuk
melayani bongkar muat komoditas sesuai jenisnya;

Terminal penumpang untuk pelayanan embarkasi dan debarkas
penumpang kapal laut;

Fasilitas listrik, air minum dan telepon untuk kapal dan umum di daerah
lingkungan kerja pelabuhan;

Lahan untuk industri, bangunan dan ruang perkantoran umum;

Pendidikan dan latihan yang berkaitan dengan kegiatan kepelabuhanan.

Jasa Barang serta pusat lalu lintas

2. Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas 1 panjang

Peran Kesyahbandar dan otoritas pelabuhan kelas 1 panjang sebagal berikut :

Pelaksanaan: pengawasan dan pemenuhan kelaiklautan kapal,
keselamatan, keamanan dan ketertiban di pelabuhan serta penerbitan Surat

Persetujuan Berlayar;
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Pelaksanaan pengawasan tertib lalu lintas kapal di perairan pelabuhan dan
alur pelayaran;

Pelaksanaan pengawasan kegiatan aih muat di perairan pelabuhan,
kegiatan salvage dan pekerjaan bawah air, pemanduan dan penundaan
kapal;

Pelaksanaan pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran terkait
dengan kegiatan bongkar muat barang berbahaya, barang khusus, limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3), pengisian bahan bakar, ketertiban
embarkasi dan debarkasi penumpang, pembangunan fasillitas pelabuhan,
pengerukan dan reklamasi;

Pelaksanaan bantuan pencarian dan penyelamatan (Search And Rescue/
SAR), pengendalian dan koordinasi penanggulangan pencemaran dan
pemadaman kebakaran di pelabuhan serta pengawasan pelaksanaan
perlindungan lingkungan maritim;

Pel aksanaan pemeriksaan kecel akaan kapal;

Penegakan hukum di bidang keselamatan dan keamanan pelayaran sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan yang terkait
dengan pelaksanaan pengawasan dan penegakan hukum di  bidang
keselamatan dan keamanan pelayaran; dan

Pengelolaan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, hukum dan

hubungan masyarakat.
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3. Bea Cukai

Peran bea cukai di pelabuhan panjang sebagai berikut :

pengumpulan, pengolahan, penyajian, serta penyampaian informas dan
hasil intelijen di bidang kepabeanan dan cukai;

pengelolaan pangkalan data intelijen dibidang kepabeanan dan cukai;
pelaksanaan patroli dan operasi pencegahan dan penindakan pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang kepabeamam dam cukai;
penyidikan tindak pidana dibidang kepabeanan dan cukai;

pemeriksaan sarana pengangkut;

pengawasan pembongkaran barang;

penghitungan bea masuk, cukai, pgak dalam rangka impor, dan denda
administrasi  terhadap kekurangan/kelebihan bongkar, serta denda
administrasi atas pelanggaran lainya;

penatausahaan dan pengurusan barang hasil penindakan dan barang bukti;
pengumpulan data pelanggaran peraturan  perundang-undangan
kepabeanan dan cukai;

pemantauan tindak lanjut hasil penindakan dan penyidikan di bidang
kepabeanan dan cukai;

pengelolaan dan pengadministrasian sarana operasi, sarana komunikasi,

dansenjata api Kantor Pengawasan dan Pelayanan.

E. Struktur Pasar dan Macamnya

Pengertin struktur pasar pada hakekatnya berarti penggolongan produsen kepada

beberapa bentuk pasar berdasarkan ciri-cirinya seperti : jenis barang yang

dihasilkan, banyaknya perusahaan dalam industri, mudah atau tidaknya keluar

atau masuk dalam industri dan peranan iklan dalam kegiatan industri.
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Dalam analisis ekonomi struktur pasar dapat dibedakan dalam empat jenisyaitu :
1. Pasar Monopoli

2. Pasar Oligopoli

3. Persaingan Monopolistik

4. Persaingan Sempurna

Dalam buku Nurimangah Hasibuan (1993:12) didefenisikan sebagai karakteristik
organisas pasar yang mempengaruhi sifat persaingan dan harga dalam pasar.
Bentuk pasar dapat dikatakan persaingan pasar sempurna (perfecttly competitive),
apabila banyak penjual dan pembeli serta produknya homogen. Apabila ada satu
penjual didalam pasar maka dinamakan pasar monopoli. Namun bila sedikit
perusahaan besar mensuplai barang di pasar maka dikatakan pasar oligopoli. Pasar
oligopoli ada dua macam jika produknya berbeda dikatakan oligopoli berbeda
(differentieted oligopoly), sedangkan bila produknya homogen dapat dikatakan

oligopoli murni (pure oligopoly).

1. Struktur Pasar Persaingan Murni dan Persaingan Sempurna

Suatu pasar dikatakan persaingan murni apabila dipenuhi tiga syarat penting yaitu
: jumlah penjual dan pembeli banyak; barang yang dijual belikan bersifat homgen
atau sama; kebebasan untuk membuka usaha atau menutup usaha (free entry and
free exit). Sedangkan konsep peraingan sempurna didasarkan pada persaingan
murni dengan tambahan dua syarat lagi yaitu : pengetahuan penjua dan pembeli
tentang keadaan pasar cukup sempurna, kedua mobilitas sumber-sumber ekonomi

harus cukup sempurna pula.
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Pasar persaingan sempurna dapat didefenisikan sebagai struktur pasar atau
industri dimana terdapat banyak penjual dan pembeli dan semua menjua produk
yang identik sama (homogen). Tiap-tiap penjua merupakan bagian yang sangat
kecil dibandingkan dengan industri atau pasar, sehingga tidak dapat dipengaruhi
oleh tingkat harga. Jadi penjual dalam persaingan sempurna harus mengikuiti
harga yang terjadi di pasar, karena interaks antara permintaan dan penawaran.
Persaingan murni berarti juga persaingan sempurna, hal yang membedakan
umumnya dalam persaingan mengabaikan mobilitas sempurna dari sumber daya
alam dan pengetahuan sempurna, artinya baik penjual dan pembeli mempunyai
informasi pasar yang sempurna terhadap perkembangan pasar (Sadono Soekirno,
1995:230)

Dalam pasar ini permintaan yang dihadapai oleh perusahaan bersifat statis, artinya
produsen dapat menjual produk sebanyak-banyaknya yang disukai pada tingkat
harga yang berlaku. Jadi tidak ada batas permintaan, namun perusahaan tidak
dapat mempengaruhi harga.

Kebanyakkan analisis ekonomi menganggap bahwa persaingan sempurna adalah
struktur pasar yang lebih ideal dari jeni-jenis pasar lainnya. Ini disebabkan karena
kebalkkan dari pasar persangan yang mamaksimumkan efisienss dalam
menggunakan sumber-sumber daya. Sumber daya dikatakan efisien bila seluruh
sumber daya yang tersedia sepenuhnya digunakan dan corak penggunaanya adalah
sedemikian rupa sehingga tidak terdapat corak penggunaan lain yang akan dapat

menambah kemakmuran masyarakat (Sadono Soekirno, 1995:254)
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2. Struktur Pasar Monopoli
Pasar monopoli adalah suatu model pasar dimana hanya ada satu penjua dan
output yang dihasilkan berifat lain dari pada yang lain (tidak ada barang
substitusi) serta di pasar terdapat rintangan masuk bagi produsen lain. Kekuatan
monopoli membatasi perusahaan lain untuk masuk dalam industri melalui
kebijakkan harga. Kebijakkan harga lewat pengaturan jumlah produk yang
dipasarkan dapat menimbulkan kenaikkan harga barang dan jasa, dengan kata lain
munculnya perlakuan harga yang tidak wajar.

Menurut Nurimangah (1994.76-77) aasan yang mendorong adanya struktur pasar

monopoli yaitu :

1. Terjadinya merjer,beberapa perusahaan besar melebur menjadi satu membawa
andil perusashaan meningkatkan posisi lawan semakin melemah dan
kemungkinan luas pasar semakin meningkat.

2. Skalaekonomi besar ditunjang efisiensl.

3. Adanyaefisiens daninovasi .

4. Adanya persaingan tidak sehat, munculnya rintangan masuk bagi perusahaan
lain.

5. Adanya satu perusahaan memperoleh hak istimewa dan bagi perusahaan lain
sulit memperolehnya.

Menurut Adam Smith monopoli tidak baik, karena terjadinya pengurangan jumlah

output kaum monopolis tidak wajar. Sumbangan akan digunakan untuk menjaga

dan memperluas kekuasaan dan sebagian lagi akan terbuang percuma, padahal
sumberdaya itu dimanfaatkan oleh yang lain untuk kepentingan masyarakat.

Secara teknis berjalan wajar dan akan memproduksi lebih sedikit dari yang akan

diproduksi oleh kompetitor dengan jumlah input yang sama.
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3. Struktur Pasar Oligopoli
Pengertian pasar oligopoli dapat diartikan sebagai kegiatan pasar yang sedikit
penjualannya, namun biasa sgja kenyataanya yang adaadalah penjualnya banyak
dan struktur pasarnya menjadi pasar oligopoli. Begitu juga dengan struktur pasar
monopoli dimana jumlah satu penjual tidak relevan lagi dalam kenyataan. Tidak
relevannya lagi dalam untuk menilai bahwa pasar monopoli adalah satu penjual
maka biasa sgja suatu industri besar yang terdiri dari beberapaperusahaan
menguasal pasar secara monopoli walaupun pengertian penguasaan ini sendiri
tidak 100% menguasal pasar namun setengahnya atau 50% sgja.

Batasan pasar oligopoli mengandung pengertian yang bermacam-macam, namun

menurut Sadono Soekirno (Pengantar Teori Mikroekonomi, 1995:312) pasar

oligopoli memiliki kriteriaatau ciri-ciri diantaranya:

1. Di pasar ada sedikir penjual, tindakkan seorang penjual akan berpengaruh
terhadap penjual lainnya.

2. Kekuasaan menentukan harga ada kalanya lemah dan ada kalanya sangat
tangguh.

3. Produk-produk dapat distandarisasikan (oligopoli murni/homogen)

4. Pada umumnya perusahaan oligopoli perlu melakukan promosi secaraiklan.

Joe s. juga memiliki ukuran tersendiri yang lebih fleksibel untuk mengukur pasar

oligopoli, ukuran tersebut dikelompokkan dalam beberapatipe yaitu :

1. tipe I, merupakan oligopoli penuh, yaitu 3 perusahaan terbesar menguasai
sekitar 87% penawaran komoditi industri tertentu di pasaran atau 9 perusahaan
menguasai 99% dari pasar

2. Tipe ll, 4 perusahaan terbesar menguasai 72% penawaran atau 8 perusahaan

menguasai 75% dari pasar.
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3. Tipe lll, 4 perusahaan menguasai 61% penawaran atau 8 perusahaan
menguasai 45% dari pasar.

4. Tipe IV, 4 perusahaan menguasai 38% penawaran atau 8 perusahaan
menguasai 32% dari pasar.

5. Tipe V, 4 perusahaan menguasai 22%, 8 perusahaan menguasai 32% dari
pasar barang atau industri.

Apabila ada 4 peruahaan terbesar menguasai hanya sekitar 3%, tidak termasuk

dalam pasar oligopoli, tetapi cenderung pada pasar industri yang tidak

terkonsentrasi. Atau Machlup menyebutnya sebaga industri poli-poli, banyak

penjual tetapi persaingan tidak terjadi. (Nurimansjah, 1994:109).

4. Struktur Pasar persaingan Monopoalistis

Persaingan monopoli dapat didefenisikan sebagal suatu pasar dimana terdapat
banyak produsen dan konsumen yang menghasilkan barang yang berbeda
coraknya (differentiated product). Pasar persaingan monopolistis pada dasarnya
adalah pasar yang berbeda diantara pasar persaingan sempurna dan pasar
monopoli. Oleh karena itu dalam persaingan monopolististerkandung unsur-unsur
pasar monopoli dan pasar persaingan sempurna. Umumnya perusahaan-
perusahaan dalam pasar persaingan monopolis mempunyai ukuran yang relatif
sama besarnya. Keadaan ini menyababkan produksinsuatu perusahaan sedikit
kalau dibandingkan dengan keseluruhan produksi perusahaan-perusahaan yang
ada dalam industri. (Sukirno, 1985:294).

Persaingan monopoli terjadi bila dalam pasar ada produsen, tetapi ada unsur-unsur
pasar diferensiasi produk (produk yang dibedakan) diantara produk-produk yang

dihasilkan oleh masing-masing produsen. Dari segi kurva permintaan yang
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dihadapi sebuah perusahaan, adanya diferensiasi produk berarti ada kemampuan
produsen secara individu untuk mempengaruhi harga jual produknya, betapapun
kecilnya pengaruh tersebut.

Kekuasan perusahaan dalam persaingan monopoli bersumber dari sifat produksi
yang dihasilkan. Dalam persaingan ini harga bukan penentu utama dari besarnya
pangsa pasar setigp perusahaan. Persaingan merebut konsumen dan menguasai
pasar dilakukan dengan memperbaiki mutu pelayanan dan periklanan yang

gencar.

F. Konsentras Industri

Tingkat konsentrasiindustri merupakan aat ukur penting yang bertujuan untuk
mengetahui struktur pasar. Pengertian dan istilah konsentrasi adalah suatu
gambaran yang penting tentang sejauh mana satu atau beberapa segmen ekonomi
mengadakan peraingan. Beberapa sebab yang dapat ditimbulkan konsentrasi
industri sebagaimana

telah diuraikan oleh Douglas F. Greer daam Nurimangah (1994:123-128),
menyatakan bahwa sebab pokok terjadinya konsentrasi industri adalah : nasib
baik, sebab teknis, kebijakkan pemerintah dan kebutuhan bisnis.

Nasib baik merupakanfaktor kedua penyebab teknis dalam konsentrasi indutri
merupakan faktor yng dapat dikaitkan dengan kondisi sebelumnya. Beberapa hal
yang masuk dalam faktor ini antara lain luas pasar, skala ekonomi, kelangkaan
akan sumber daya dan pertumbuhan pasar. Sedangkan faktor ketiga dalam hal ini
adal ah kebijakkan pemerintah yang mengatur tentang pembatasan seperti undang-
undang anti monopoli, patient, lisensi dan berbagai deregulasi. Kebijakkan ini

dilakukan pada umumnya berkaitan dengan tujuan dari negara-negara yang
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berkeinginan menguasai kekayaan bangsa dan negara untuk kepentingan

masyarakat. Bisa juga pemerintah melakukan rintangan masuk untuk melindungi

industri dalam negeri dengan alasan :

1. Kapasitas sudah cukup dan tidak perlu ada perusahaan baru yang masuk.

2. Menunjukkan satu perusahaan sgja yang boleh beroperasi.

3. Memberi keringanan pada perusahaan tertentu, misal keringanan bea import,
subsidi bunga, pasar tertentu yang tidak diperbolehkan dimasuki perusahaan
lain.

4. Perusahaan yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak (good
publik) sehingga perlu perlindungan aamiah seperti; air minum, listrik,
angkutan umum dan telepon.

Faktor keempat ini menurut Joe’s Bain dalam Nurimansjah (1994;127) alat-alat

(equitment) relatif lebih berdefensiasi yang lain muncul pada industri ologopoli

atau

persaingan monopolistik. Dengan diferensias dapat mempengaruhi konsentrasi

yang berkaitan dengan struktur pasar oligopoli yang menimbulkan persaingan

harga, biaya promosi, persaingan mutu dan pelayanan.

Berkaitan dengan faktor keempat ini biasanya perusahaan melakukan merjer

untuk produksi yang sgjenis dengan maksud untuk menciptakan integrasi vertikal.

Namun kesukaran yang akan timbul adalah mengena jumlah perusahaan yang

melakukan merjer. Secara metodologi batasan jumlah perusahaan yang melakukan

merjer masih ssmpang siur dalam pengertian sedikit atau banyaknya perusahaan

yang melakukan merjer.



23

G. Pengertian Perusahaan

Menurut pendapat kansil ( 2001 : 2) definisi atau perusahaan adalah setiap bentuk
badan usaha badan usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap
dan terus menerus dan didirikan, bekerja, serta berkependudukan dalam wilayah

Negara Indonesia untuk tujuan memperoleh keuntungan dan laba.

H. Perilaku Perusahaan

Perilaku biasanya mengacu pada tingkah laku (tindakan atau aksi) perusahaan
dalam suatu pasar, keputusan yang mereka buat dan cara di mana keputusan itu
dibuat (Daryanto, 2004). Model perilaku yang terkenalantara lain pimpinan harga
(price-leadership), kartel, harga ongkos rata-rata (average cost pricing), harga
batas (limit pricing) Hasibuan (1993: 129).

Menurut teori ekonomi industri, perilaku industry menganalisis tingkah laku serta
penerapan strategi yang digunakan oleh perusahaan dalam suatu industry untuk
merebut pangsa pasar dan mengalahkan pesaingnya.Perilaku industri ini terlihat
dalam penentuan harga, promosi, koordinasi kegiatan dalam pasar dan juga dalam
kebijaksanaan produk.Perilaku terbagi menjadi tiga jenis antara lain, perilaku
dalam strategi harga, perilaku dalam strategi produk dan perilaku dalam strategi

promosi.

1. Kebijakan Harga
Defenis harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kaau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sgjumlah kombinas dari

produk dan pelayanan.
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Dari sudut pandang perusahaan, harga merupakan unsur terpenting dalam
pemasaran yang menghasilkan aliran pemasukan bagi kas perusahaan.
Penetapan harga yang dilakukan perusahaan harus dapat menutupi semua
biaya produksi, bahkan lebih dari itu melalui harga yang ditetapkan
perusahaan memperoleh keuntungan yang optimal serta mempengaruhi
konsumen agar tidak berpindah membeli pada pesaing. Faktor-faktor yang
mempengaruhi harga antara lain: keadaan perekonomian, permintaan dan
penawaran, elastisitas permintaan, persaingan, biaya yang dikeluarkan, tujuan
peruahaan, dan pengawasan pemerintah.

. Kebijakan Promosi

Promosi menurut Kotler dan Susanto (2000:214) adalah : berbagai kegiatan
perusahaan untuk mengkomunikasikan produknya pada pasar sasarannya.
Pengertian promosi tersebut memperlihatkan bahwa peranan promos sangat
penting untuk mempengaruhi konsumen dalam meningkatkan volume
pembeliannya terhadap produk yang ditawarkan perusahaan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi promosi yang dilakukan perusahaan antara lain adalah
besarnya dana yang tersedia untuk melakukan promosi, sifat pasar, jenis
produk dan tahap-tahap siklus hidup produk. Cara-cara promos yang
dilakukan adalah : periklanan, personal selling, promos penjualan , publisitas
dan hubungan masyarakat.

. Kebijakan Peningkatan Kualitas

Kualitas menutut Kotler (2000:212) adalah : segala sesuatu yang ditawarkan
kepasar untuk diperhatikan, dimiliki atau dikonsumsi, yang dapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan.

Setiap perusahaan dalam meningkatkan volume penjualannya dan bagian

pasar sasaran, perlu mengadakan usaha penyempurnaan dan perubahan produk
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kearah yang lebih baik, sehingga dapat memberikan daya tarik, keunikkan,
daya guna dan tingkat kepuaan yang lebih kepada konsumen. Strategi produk
perlu untuk menciptakan dan menyediakan produk yang tepat bagi pasar yang
dituju. Strategi ini antara lain meliputi : penetapan segmen/pasar yang dituju,
manfaat yang ditawarkan, cara dan waktu penggunaan, bentuk kemasan,
merek dan lain-lain.

. Kebijakan Pengadaan Dana dan Moda Usaha

Pengertian modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau
menjalankan suatu usaha. Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian).
Moda uang biasa digunakan untuk membiaya berbagai keperluan usaha,
seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, biaya investasi untuk membeli
aset, hingga modal kerja. Sedangkan modal keahlian adalah kepiawaian
seseorang dalam menjaankan suatu usaha.(Topatimasang et a, 2000).

. Kebijakan Pemasaran Jasa

Promosi menurut Kolter dan Susanto (2000) yaitu suatu kegiatan perusahaan
untuk mengkomunikasikan produknya pada pasar sasarnnya. Pengertian
promos ini memperlihatkan bahwa peranan promosi sangat penting untuk
mempengaruhi  konsumen dalam meningkatkan volume pembeliannya
terhadap produk yang ditawarkan perusahaan. Tujuan utama promos adalah
memperkenalkan apa manfaat dan kelebihan produk. Faktor-faktor yang
mempengaruhi promosi yang dilakukan perusahaan antara lain adalah
besarnya dana yang tersedia untuk melakukan promosi, sifat pasar, jenis
produk dan tahap-tahap siklus hidup produk. Cara-cara promos Yyang
dilakukan adalah : periklanan, personal selling, promosi penjualan, publisitas
dan hubungan masyarakat.
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Perusahaan industri dapat menggunakan strategi periklanan dengan taktik
yang melekat pada strategi tersebut, yaitu mulai dari penyebaran brosur,
memasang papan hama merek dagang dengan segala atributnya yang
berhubungan, penyebaran informasi tentang merek dan keunggulan produk
melalui mulut ke mulut, media surat kabar, media radio, media televisi,
kegiatan talkshow dan sampa paket kegiatan demonstrasi produk (Teguh,

2010: 207).

I. Kinerjalndustri

Kinerja adalah suatu perbuatan, kegiatan, tindakkan dan perbuatan yang ditujukan
untuk mencapai sesuatu yang telah ditetapkan dan dikehendaki atau ditargetkan.
Dalam konteks yang sama, Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau pretasi yang diperlihatkan.

Kinerja industri sendiri adalah struktur kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan
perilaku indutri, antara lain : kesempatan kerja, tingkat laba (profitbilitas),
pertumbuhan industri, pemerataan pendapatan dan kemajuan teknologi. Kinerja
usaha ekonomi berkaitan dengan jalannya proes produks dalam suatu industri
(Nurimangjah, 1991: 17). Secara umum kinerja usaha kegiatan ekonomi dapat
diartikan sebagai penampilan kegiatan dari suatu usaha ekonomi yang dilakukan
pada satu periode waktu tertentu, sehingga dengan hal tersebut dapat dianalisis

mengenal prestasi dari hasil kegiatan tersebut.

J. Hubungan Perilaku dan Kinerja dalam Perusahaan

Hubungan perilaku dan kinerja dalam perusahaan sangat erat kaitannya. Perilaku
perusahaan dapat dilihat pada penentuan tingkat harga, promosi,koordinasi
kegiatan dalam pasar dan juga dalam kebijakkan produk. Dalam pengertian

koordiasi terjadi sangat |uas seperti kolusi dan kartel.
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Selanjutnya dalam kinerja peruahaan adalah hasil kerja yang dipengaruhi oleh
struktur dan perilaku perusahaan, antara lain kesempatan kerja, tingkat
keuntungan, pertumbuhan industri, pemerataan pendapatan dan kemajuan
teknologi. Dalam model andisis industri sSis permintaan pada perilaku
perusahaan, aspek yang sangat penting adalah mampu menciptakan tujuh
kebijakkan pemasaran. Sedangkan pada kinerja perusahaan sisi permintaan

mencakup efisiensi dan pemerataan.

Sehingga dalam hubungan kerja, perilaku perusahaan dalam pola kerja internal
perusahaan harus dioptimalkan sehingga kekuatan yang terbaik mampu
menghadapi pasar. Apabila internal perusahaan sudah mampu dengan optimal
menjalankan tugasnya maka tidak diragukan untuk menghadapi dunia kerja luar.
Yaitu dunia industri jasa pengiriman maupun dunia industri lainnya. Dengan kata
lain untuk menunjang perilaku industri jasa pengiriman barang berjalan dengan
baik.Seorang pemimpin usaha mampu menetapkan kebijakkan atau strategi yang
tepat agar jasa yang ditawarkan dapat dinikmati oleh konsumen dan dapat

memberikan kepuasan.

K. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini mengacu pada kerangka Structure Conduct Performance
(SCP), dimana suatu industri tidak terlepas dari adanya struktur, perilaku dan
kinerja itu sendiri. Pada model analisis SCP dikatakan struktur(structure) suatu
indusri akan menentukan bagaimana para pelaku industri berperilaku (conduct)
yang pada akhirnya menentukan keragaan atau kinerja(performance) industri itu
sendiri. kemudian perilaku tersebut akanmempengaruhi kinerja dari industri

tersebut.
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Perilaku yang terjadi dianalisis dengan oleh perusahaan. Perilaku pasar akan
berdampak pada kinerja industri yang mencerminkan tingkat keuntungan dari
suatu industri.

Perilaku yang terjadi dianalisis dengan melihat kebijakan harga, kebijakan
promosi, kebijakan peningkatan kualitas, kebijakan pengadaan dana dan modal
usaha serta kebijakan promos dan pemasaran oleh perusahaan. Perilaku pasar
akan berdampak pada kinerja industri yang mencerminkan tingkat keuntungan
dari suatu industri.

Gambar 2 : Kerangka Pemikiran

Industri EMKL di Kota Bandar Lampung

\ 4

Perilaku
Struktur 1. Kebijakan harga Kinerja
1. Pangsa pasar 2. Kebijakan promosi 1. Frekuens
2. Konsentras 3. Kebijakan petikemas
3. Hambatan peningkatan kualitas 2. Keuntungan
masuk 4. Kebijakan pengadaan 3. Omset
dana dan modal usaha penjualan
5. Kebijakan promosi 4. Persediaan
dan pemasaran petikemasa

Pengaruh struktur pasar T Pengar uh kugl itas .
terhadap perilaku usaha implementasi strategi
terhadap kinerja

Sumber : Hasibuan (1993 : 8)

L. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan berdasarkan uraian-uraian dan fakta yang telah
disgikan pada latar belakang dan permasalahan maka dapat digjukan sebuah
hipotesis sebagai berikut :

1. Kualitas perilaku perusahaan yang berada pada posisi kurang tepat
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2. Kuadlitas perilaku perusahaan ekspedisi muat kapal laut di kota Bandar

Lampung berhubungan positif terhadap kinerja usaha jasa pengiriman di kota

Bandar lampung.

3. Dergat persaingan konsentrasi industri ekspedisi muat kapal laut di Kota

Bandar Lampung berhubungan negatif dengan tingkat profitabilitas.

Tabe 6. Pendlitian Terdahulu

Judul Penulis Variabel Metode Hasll
Peran Human  Endri Human Capital, Regres Baik secarateoritikal
Capital Dalam Human Resources berganda maupun empiris
Meningkatkan Management, Firm terhadap keterkaitan
Kinerja Performance antara human capital
Perusahaan: dan kinerja
Suatu perusahaan, maka,
Tinjauan perusahaan sangat
Teoritis penting untuk
Dan Empiris mel akukan
pengel olaan terhadap
SDM serta
mendukung kinerja
yang terbaik
Keterikatan Rusdin  Kinerjaperusahaan, Pendlitianini hasil penelitian ini juga
Karyawan Dan keterikatan menggunakan  segjalan dengan teori
Kontribusinya karyawan, anal_isis deskripif perila_ku organisas dari
Dalam keterikatan kognisi, (Weighted Robbins dan Judge
M eningkatkan keterikatanemosiona  V€ans Score) (2013) yang menyatakan
Kinerja |, keterikatan dan keterikain karyawan
Perusahaan p,eril KU inferensia/verifi  (employee engagemant)

kasi (Structural
Equation
Modeling
(SEM), dengan
alasan bahwa
analisisini
merupakan
pendekatan
terintegras
antara
Confirmatory
Factor Analysis,
Sructural
Model, dan Path
Analysis

sesungguhnya tumbuh
karena diciptakan dan
dikembangkan oleh
individu-individu yang
bekerja dalam suatu
organisas, dan diterima
sebagai nilai-nilai yang
dipertahankan dan
diturunkan kepada
setiap anggota baru,
yang akan
mempengaruhi kinerja
mereka dan organisasi
tempat mereka bekerja.
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Faktor Sumber Rayadi

DayaManusia

Yang
Meningkatkan
Kinerja
Perusahaan Di
Kabar

Penerapan
TQM ( Totd
Quality
Management )
Dalam
Meningkatkan
Kinerja
Perusahaan
UMKM
Analisis
perilaku
perusahaan
dalam usaha
meningkatkan
kinerja pada
industri jasa
pengiriman
barang di kota
bandar
lampung

Ari
Zagi Al
Faritsy

Tri
Utami
Dewi

Human Factors,
The Company
Performance

Total Quality
Management ,
Company
Performance,
Quality
measurement,5S

variabel perilaku
kebijakkan produk
(X1) dengan
variabel kinerja
profitabilitas (X,)

Metode andlisis
data yang
digunakan pada
penelitian ini
adalah analisis
statistik.

Penelitian ini
mel akukan
pengukuran
pengaruh
penerapan
TQM terhadap
Kinerja
perusahaan

Metode yang
digunakan
adalah metode
regresi
berganda

faktor yang paling
besar pengaruhnya
dalam meningkatkan
kinerja perusahaan
adal ah penilaian
kinerja dengan

mel akukannya
merupakan motivasi
karyawan untuk
bekerjalebih baik,
terlihat dari promosi
jabatan yang
merupakan
peningkatan standar
kualitas pekerjaan
Analisisregres
dengan beberapa
variabel mensyaratkan
uji kolinieritas untuk
mengetahui hubungan
antara variabel
independent yang
tidak diperolehkan

Hasil perhitungan 15
perusahaan terbesar
perusahaan mampu
menguasai 44,64%
dari seluruh penjualan.
Dengan kategori
konsentrasi cukup
tinggi karena mampu
mencapai lebih dari
33%, maka masuk
dalam pasar oligopoli
tipe I menurut
penggambaran Carl
Keysen (1994).




[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder yang
diperoleh dari kuisioner pada perusahaan ekspedis muatan kapal laut yang ada di

kota Bandar Lampung

B. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yaitu metode penelitian
yang mengambil sample dari populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat

bantu dalam mengambil data primer yang pokok.

C. Uji Validitasdan Reliabilitas

1.Uji Validitas

Uji vadliditas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu kuisioner

melakukan fungs ukurnya. Pengukuran validitas dilakukan dengan andlisis

Korelasi Product Moment dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika I'hitung™ abe Maka kuisioner valid.

JiKa I'hitung< 'abe Maka kuisioner tidak valid.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS Versi 16 for
windows seperti yang tercantum pada lampiran 2dapat dilihat hasil pengujian

vaiditas.

Dalam menentukan sebuah pertanyaan valid atau tidak, perlu diketahui ryiwngyang
kemudian dibandingkan dengan rape dimana jumlah populasi sebanyak 15
responden, dengan df = N — 2 = 13, dan tingkat signifikansi 95% di dapat angka
lana Sebesar 0.4409.Hal ini berarti semua item pertanyaan dalam kuisioner adalah

valid sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsi stenan tanggapan

terhadap item pernyataan kusioner berdasarkan pemahaman responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang digjukan. Uji Reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha, dengan menggunakan program SPSS
Vers 16 for windows. Semakin besar nilai Alphanya, maka semakin tinggi
reliabilitasnya dan semakin rendah nilai alphanya maka reliabilitasnya semakin

rendah.

D. Batasan dan Operasionalisas Variabel

Peubah-peubah yang digunakan dala penulisan ini diberikan batasan dan
pengertian sebagai berikut :
1. Industri ekspedisi muatan kapal laut adalah kumpulan perusahaan yang

mempunyai peran dalam hal pengiriman barang di kota Bandar Lampung.
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Variabel perilaku industri adalah kebijakkan promosi, kebijakkan harga dan
kebijakkan promos industri ekspediss muatan kapal laut di kota Bandar
Lampung.

Variabel kinerja industri adalah persediaan petikemas,keuntungan,omset dan
frekuens petikemas industri ekspedisi muatan kapal laut di kota Bandar
Lampung.

Frekuensi Pengiriman adalah Sebagal pengusaha ekspedisi muat kapal laut
penentu keberhasilan perusahaan yaitu banyaknya frekuensi pengiriman yang
dilakukan perusahaan tersebut

Biaya Kirim adalah tarif yang didasarkan pada ukuran ton-kilometer, artinya
satu ton untuk dikirim sepanjang satu kilometer.

Biaya Operasiona adalah biaya yang digunakan untuk memperlancar kegiatan

perusahaan (biaya: upah, sewa, listrik, telpon, air, berkas/kertas)

Tabel 7. Operasionalisasi Variabel

NO VARIABEL SUB INDIKATOR SKALA

VARIABEL

1

Variabel perilaku 1.Strategi harga aVarias cara Ordinal
penetapan
harga
b.Fluktuas harga
yang ditetapkan
2.Strategi promosi  a.Persentase Ordinal
biaya promosi
b.Varias
promosi
barang dan jasa
(cara/lbentuk
promosi)
3.Strategi apersediaan peti  Ordind
peningkatan kemas
kualitas b.pelayanan jasa
a.Kuota layanan terhadap




2

Variabel kinerja

jasa

b.kualitas layanan

4.Strategi

pengadaan dana
dan modal usaha

5.Strategi promosi

dan pemasaran

1.kuantitas dan

kualitas layanan

jasa

2.Profitabilitas
kinerja

3.Ketersediaan
peti kemas
perperusahaan

konsumen
c.kepuasan
konsumen
d.dayatarik
produsen
terhadap
konsumen
akemampuan
pemanfaatan
SDM yang
tersedia
b.kemampuan
pengadaan

sarana produksi

c.kemampuan
kerjasama
dalam
pengadaan
modal usaha

akempuan
pemasaran
secara
terintegrasi
b.kemampuan
pemasaran
secara
horizontal
afrekuens
penggunaan
peti kemas
Setiap
perushaaan
b.kuantitas
layanan setiap
perusahaan
apersentase
keuntungan
a.kesediaan peti
kemas
perusahaan
sample

Ordinal

Ordinal

Ordind

Ordind

Ordind
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E. Metode Penarikan Sampel

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dari perusahaan ekspedisi muatan
kapal laut dan masih melakukan usaha dibidangnya. Jumlah perusahaan yamg
memenuhi kriteria tersebut yaitu sebanyak 15 perusahaan ekspedisi muatan kapal
laut yang berada di kota Bandar Lampung. Penentuan jumlah sampel tidak perlu
dilakukan karena jumlah yang ada yaitu hanya 15 perusahaan seluruhnya

dijadikan responden (sensus).

F. Alat Analisis

1. Pengukuran Variabel Perilaku

Pengukuran variabel perilaku perusshaan menggunakan skala ordina yang
ditransformas menjadi suksesif interval (MSI).Data ordina ditransformasi
menjadi data msi karena data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan
data sebenarnya. Skala Ordinal digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok perusahaan tentang fenomena sosial dengan

menggunakan lima jenjang pengukuran antaralain :

1. Sangat setuju (kondis yang sangat diharapkan/terbaik) ser: 5
2. Setuju (kondisi yang diharapkan/baik) 4
3. Ragu-ragu (kondisi yang kurang diharapkan) 3
4. Tidak setuju (kondisi yang tidak diharapkan) 2

5. Sangat tidak setuju (kondisi yang sangat tidak diharapkan) 1
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Tabel 8. Tabel Analisis Deskriptif
(Kualitas Implementas Perilaku Perusahaan)

NO. Aspek Penilaian [tem Total Total Skor %
Variabel Pertanyaan Skor Rill Harapan Pencapaian
Perilaku Kondisi
| deal
1 Strategi Harga 6 450
2 Strategi Promosi 1 75
3 Strategi 6 450
Peningkatan
Kualitas
4 Strategi 2 150
Pengadaan Dana
dan Modal Usaha
5 Strategi 2 150
Pemasaran
Jumlah 17 1.275
Rata-rata

2.Pengukuran Variabel Kinerja

Pengukuran variabel kinerja usaha mengubah data menjadi skalainterval.
Cara menentukan batas kelas ( atas/ bawah ) dengan cara menggunakan cara :

Skoring terbesar — skoring terendah

Jumlah kelas tertinggi

Kemudian dibuat skoring untuk masing — masing kelas interval :
Pertanyaan 1:

223 - 236: 1 ( sangat rendah )

237-250: 2 (rendah)

251 - 264 : 3 ( sedang)

265 - 278 : 4 (tinggi )

> 280 : 5 ('sangat tinggi )
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Pertanyaan 2 :
10- 13%: 1 ( sangat rugi )
14-16%:2(rugi)
17-18%: 3 (sedang)
19-21%: 4 (untung)
>25% : 5 ( sangat untung )
Pertanyaan 3 :
100.000.000 - 125.000.000 : 1 ( sangat rendah )
126.000.000 - 150.000.000 : 2 ( rendah )
151.000.000 - 175.000.000 : 3 ( sedang )
176.000.000 - 200.000.000 : 4 ( tinggi )
> 200.000.000 : 5 ( sangat tinggi )
Pertanyaan 4 :
1000 - 1400 : 1 ( sangat rendah)
1401 - 2800: 2 ( rendah)
1801 - 2200 : 3 ( sedang)
2201 - 2400 : 4 ( tinggi )

> 2450 : 5 ( sangat tinggi )

Karena data variabel kinerja berupa data skala interval, maka tidak perlu

dilakukan trasnfomasi data menggunakan msi .
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G.AnalissKorelas
Anadisis korelas digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan arah hubungan
antara dua variabel. Korelasi bersifat undirectional yang artinya tidak ada yang

ditempatkan sebagai predictor dan respon (1 dan DV).

Angka korelasi berkisar antara -1 §/d +1. Semakin mendekati 1 maka korelasi
semakin  mendekati sempurna. Sementara nila  negative dan positif
mengindikasikan arah hubungan. Arah hubungan yang positif menandakan bahwa
pola hubungan searah atau semakin tinggi A menyebabkan kenaikan pula B (A

dan B ditempatkan sebagai variabel).

Interprestasi angka korelasi menurut Prof. Sugiyono (2007)

0 - 0,199 : Sangat lemah
020 - 0,399 :Lemah

040 - 0,599 : Sedang

060 - 0,799 : Kuat

080 - 1,0 : Sangat kuat

Andlisis korelas parsia antara variabel perilaku terhadap variabel kinerja dan
antara tingkat konsentras dan tingkat profitabilitas menggunakan Korelas
Pearson (Product Moment) sebagai berikut :

- NS XY -(3X)>Y)
TN - (i Ny - (v

Keterangan :

Ixiy = koefisien korelasi product moment

N = jumlah sampel
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X = variabel x
Y = variabel y
Untuk menguji signifikan korelasi antara variabel X terhadap Y menggunakan uji

t dengan rumus :

rvn-2
\J1-r?

t-tabe = t (a/2;N-K-1)

t=

Keterangan :
r = koefisien korelasi hasil perhitungan
n = jumlah sampel

Dengan kriteria pengujian adalah apabila diperoleh t- hitung positif, maka berlaku

t-hitung < t-ape = HO diterima, Ha ditolak (korelasi signifikan)

t-hitung™ t-tabes = HO ditolak, Haditerima



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada industri jasa ekspedisi muatan
kapal laut (EMKL) di Bandar Lampung maka dapat diperoleh simpulan sebagai

berikut :

1. Kudlitas penerapan kebijakan perilaku dilihat dari lima aspek yaitu kebijakan

harga, kebijakan promosi, kebijakan peningkatan kualitas, kebijakan
pengadaan modal dan usaha dan kebijakan pemasaran.
Kebijakan dengan pencapaian baik adalah kebijakan harga dan kebijakan
penigkatan kualitas yang mendapat pencapaian kondis ideal diatas 70 %
sedangkan kebijakan promosi, kebijakan pengadaan modal dan kebijakan
pemasaran belum mencapal kondis baik atau belum mencapai hasil yang
memuaskan .

2. Kinerja usaha pada ekspedisi muatan kapal laut di Bandar Lampung baik, hal
ini dapat dilihat dari pencapaian kondisi ideal sebesar 72 % .

3. Hubungan antara perilaku dan kinerja usaha ekspedisi muatan kapal laut di
Bandar Lampung dapat dilihat dari hasil korelasi. Strategi harga, strategi
promosi, strategi peningkatan kualitas dan strategi pemasaran berkorelasi kuat

dengan kinerja usaha ekspedis muatan kapa laut di Bandar Lampung.
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Strategi pengadaan modal berkorelasi dengan kinerja usaha ekspedisi muatan
kapal laut di Bandar Lampung tetapi lebih lemah dibandingkan empat strategi

lainnya.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan oleh
penulis untuk peningkatan kinerja industri jasa EMKL di Bandar Lampung adalah
sebagal berikut :

1. Para usaha industri jasa EMKL harus meningkatkan kinerja perusahaannya
melalui peningkatan waktu pelayanan kepada konsumen dengan begitu dapat
menghasilkan suatu nilai output yang maksimum dengan menggunakan
sgjumlah input tertentu. Baik secara kuantitas fisik maupun nilai ekonomis
(harga).

2. Bagi pihak pengadaan modal usaha, sebaiknya lebih ditambah lagi modal
usaha ekspedisi muatan kapal laut agar bisa mendapatkan keuntungan lebih
besar .

3. Untuk pendliti selanjutnya, dianjurkan untuk menganalisis pengaruh perilaku

perusahaan terhadap kinerjaindustri dengan lebih baik lagi.
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